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INTISARI 

 

KARTIKASARI, T., 2013, AKTIVITAS ANTIHIPERLIPIDEMIA 

EKSTRAK ETANOL 70% HERBA KATE MAS (Euphorbia heterophylla L.) 

TERHADAP KADAR LDL PADA SERUM DARAH TIKUS PUTIH 

JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Herba kate mas mengandung flavonoid, tanin dan saponin. Flavonoid 

mampu memperbaiki fungsi endotel pembuluh darah dan dapat mengurangi 

kepekaan LDL terhadap radikal bebas. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

dan membuktikan pengaruk ekstrak etanolik herba kate mas (Euphorbia 

heterophylla L.) dan dosis paling efektif dalam menurunkan kadar LDL  serum 

pada hewan uji. 

Penelitian ini menggunakan 40 hewan uji yang dikelompokkan menjadi 8 

kelompok uji dan tiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan. Kelompok I 

kontrol normal, kelompok II kontrol negatif, kelompok III kontrol positif 

(simvastatin), kelompok IV ekstrak etanolik dosis 100 mg/kg BB, kelompok V 

ekstrak etanolik dosis 200 mg/kg BB, kelompok VI ekstrak etanolik dosis 400 

mg/kg BB, kelompok VII ekstrak etanolik dosis 600 mg/kg BB, kelompok VIII 

ekstrak etanolik dosis 800 mg/kg BB. Hewan uji diukur kadar LDL pada hari ke-

0, hari ke-7 dan hari ke-21. 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak herba kate mas (Euphorbia 

heterophylla L.) mempunyai pengaruh dalam menurunkan kadar LDL serum 

darah pada hewan uji. Dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar LDL 

adalah dosis 100 mg/kg BB. 

Kata kunci: Aktivitas antihiperlipidemia, kate mas (Euphorbia heterophylla L.),  

LDL (Low Density Lipoprotein) 
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ABSTRACT 

KARTIKASARI, T., 2013, ANTIHYPERLIPIDEMIC ACTIVITY OF   

ETHANOL EXTRACT 70% KATE MAS HERBS (Euphorbia heterophylla 

L.) ON LDL LEVELS BLOOD SERUM IN WHITE MALE RATS WISTAR, 

THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA.  

Kate mas herb contains flavonoids, tannins and saponins. Flavonoids can 

improve endothelial function of blood vessels and can reduce the sensitivity of 

LDL against free radicals. The purpose of this study is to determine and prove 

ethanol extracts effects of kate mas herbs (Euphorbia heterophylla L.) and the 

most effective dose in decrease of LDL levels serum in tested animals. 

The research uses 40 test animals grouped into 8 and each test group 

consists of 5 male white rats. Group I as normal control, group II negative control, 

group III positive control (simvastatin), group IV ethanol extract dose of 100 

mg/kg body weight, group V ethanol extract dose of 200 mg/kg body weight, 

group VI ethanol extract dose of 400 mg/kg body weight, group VII ethanol 

extract dose of 600 mg/kg body weight, group VIII ethanol extract dose of 800 

mg/kg body weight. Animal test of LDL level measured on day 0, day 7 and day 

21. 

Conclusion of this research is kate mas herbs extracts (Euphorbia 

heterophylla L.) have influence in decrease of LDL levels serum in the tested 

animals’ blood. The most effective dose in decrease of LDL level is 100 mg/kg 

body weight. 

Keywords: Antihyperlipidemic activity, kate mas (Euphorbia heterophylla L.), 

LDL (Low Density Lipoprotein) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan era globalisasi saat ini, semakin banyak orang menjalani 

perubahan gaya hidup dan pola makan. Makan lebih banyak dari kebutuhan serta 

makan tidak seimbang menyebabkan keadaan gizi lebih, yang dapat membawa 

resiko masalah kesehatan, terutama penyakit degeneratif. Gizi lebih juga 

menyebabkan angka obesitas atau kegemukan meningkat dari tahun ke tahun. 

Obesitas merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya gangguan kolesterol 

darah (Sihadi & Djaiman 2006). Masalah lain seperti kebiasaan merokok dan 

stress berat juga dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang serius. Salah satu 

yang berbahaya adalah gangguan kolesterol tinggi atau hiperlipidemia (Nilawati et 

al. 2008). 

Hiperlipidemia sangat berkaitan dengan kenaikan LDL, yang sering 

diasosiasikan dengan penyakit arteri koroner. LDL (Low Density Lipoprotein) 

ialah lipoprotein berdensitas rendah yang berfungsi mengangkut lemak ke 

jaringan. LDL bersifat aterogenik dan disebut juga dengan kolesterol jahat karena 

mudah melekat pada pembuluh darah dan menyebabkan penumpukan lemak yang 

lambat laun akan mengeras, menyumbat pembuluh darah yang disebut 

ateroklerosis. Proses atheroklerosis yang terjadi di pembuluh darah jantung dapat 

memicu terjadinya penyakit jantung koroner, dan apabila terjadi di pembuluh 

darah otak dapat menyebabkan stroke (Hembing 2006). 
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Diet merupakan upaya pertama dalam menanggulangi tingginya kadar 

lemak darah, selain melakukan olahraga yang teratur. Bila usaha ini gagal, perlu 

dipertimbangkan untuk memulai penggunaan obat-obat penurun lemak darah 

(hipolipidemik). Pemakaian obat tidak dapat dihindarkan dari efek samping, 

seperti hiperurisemia, diare, mual, myocitis, iritasi lambung, kulit kering dan kerja 

hati tidak normal. Pengobatan dengan ramuan tradisional merupakan jalan terbaik 

karena tidak mempunyai efek samping dan harganya relatif murah (Dalimartha 

2006). 

Pengobatan tradisional di Indonesia telah dilakukan sejak jaman dahulu. 

Penyebabnya karena melimpahnya tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk 

tujuan pengobatan. Namun, informasi tentang nama maupun kandungan dan 

ramuannya belum banyak dipublikasikan sehingga pemanfaatan tanaman untuk 

tujuan pengobatan hanya terbatas pada pengalaman turun-temurun dari generasi 

sebelumnya (Mursito 2004). Dewasa ini, penelitian dan pengembangan tumbuhan 

obat berkembang pesat. Penelitian yang berkembang terutama pada segi 

farmakologi maupun fitokimianya berdasarkan indikasi tumbuhan obat yang telah 

digunakan oleh sebagian masyarakat dengan khasiat yang teruji secara empiris. 

Hasil penelitian tersebut, tentunya lebih memantapkan para pengguna tumbuhan 

obat akan khasiat maupun kegunaannya (Dalimartha 2000). 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai penurun kadar 

kolesterol dalam darah adalah tanaman yang mengandung senyawa antioksidan 

tinggi seperti herba kate mas mengandung saponin, tannin dan flavonoid (Falodun 

& Agbakwuru 2004). Flavonoid mampu memperbaiki fungsi endotel pembuluh 
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darah dan dapat mengurangi kepekaan LDL terhadap pengaruh radikal bebas 

(Sumardika & Jawi 2012). Tanin bereaksi dengan protein, dan epitel usus 

sehingga menghambat penyerapan lemak. Saponin mengikat kolesterol dengan 

asam empedu sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol (Riansari 2008).  

Beberapa genus Euphorbia memiliki komponen flavonoid dan tanin 

sebagai antioksidan. Penelitian yang dilakukan Maurya et al. (2012) menunjukkan 

ekstrak etanolik Euphorbia hirta mempunyai potensi antioksidan, dan 

antihiperlipidemia. Ekstrak Euphorbia regis-jubae (Webb & Berth) mampu 

menurunkan level kolesterol dan LDL, sehingga bisa dijadikan agen 

hipolipidemik yang mengindikasikan potensi menguntungkan terhadap faktor 

resiko penyakit kardiovaskuler (Hmimid et al. 2012). Penelitian terhadap ekstrak 

etanolik herba kate mas terhadap LDL belum pernah dilakukan sehingga perlu 

penelitian lebih lanjut. 

Kadar LDL diukur dengan metode Cholesterol Oxidase Phenol 4-

Aminoantipyrine Peroxidase (CHOD-PAP) (Maliya & Pratiwi 2003). Metode 

CHOD-PAP sangat mudah, praktis, cepat dan efisien. Metode CHOD-PAP 

mempunyai prinsip, LDL diendapkan dan setelah disentrifugsi HDL dan VLDL 

ada di supernatant dan terjadi proses enzimatik dengan metode CHOD-PAP, 

setelah itu kolesterol ditentukan setelah hidrolisa enzimatik dan oksidasi H2O2 

bereaksi dengan 4-aminoantipyrin dan fenol membentuk quinomide yang 

berwarna, absorben warna sebanding dengan kolesterol. LDL dapat dihitung dari 

perbedaan kolesterol supernatant dan serum total (Roeschisu 1979). 
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B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Pertama, 

apakah ekstrak etanol herba kate mas (Euphorbia heterophylla L.) dapat 

menurunkan kadar LDL dalam serum darah tikus putih galur wistar yang diberi 

diet lemak tinggi? kedua, berapakah dosis ekstrak etanolik herba kate mas 

(Euphorbia heterophylla L.) yang paling efektif menurunkan kadar LDL serum 

darah tikus putih galur wistar yang diberi diet lemak tinggi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh 

ekstrak etanolik herba kate mas (Euphorbia heterophylla L.) terhadap kadar LDL 

serum darah tikus putih galur wistar dan mengetahui dosis yang paling efektif 

dalam menurunkan kadar LDL pada hewan uji setelah diberi perlakuan diet lemak 

tinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada 

masyarakat tentang penggunaan ekstrak etanolik herba kate mas (Euphorbia 

heterophylla L.) sebagai penurun kadar LDL serum. Sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber acuan untuk penelitian selanjutnya dalam menunjang 

perkembangan ilmu pengetahuan lebih lanjut. 


